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Populasi total di dunia sekarang ini bejwnlah 400- 
700 ekor, dan pemirunan sedap t a h w y a  sekitar 10 % dari 
populasi tersebut dan saat ini terdapat 24 ekor badak Sumat- 

1 era di penan- yang ada di kekeb-kebun binatang 
di dunia. 

PROGRAM 
PENANGKARAN 

l Pada tahun 1984, IUCN SSC mengadakan perte- 
muan di Singapura, guna membahas strategi utama dalam 
pelestarian Badak Sumatera dan menetapkan caraara untuk 
mernbuar penangkaran ex-situ secara linci untuk kelangsun- 

1 gan hidup jenis-jenis satwa pada saat ini. - - 

I3inggi kini telah ditangkar 39 Badak Sumatra, dan ~ i3adak Sun~atera yang akan ditangkar. namun karena kendak 
herhaszlan badak-badak mi akan dikembalikan ke alam. hidup tinggal 23 ekor di 10 lokasi di seluruh dunia. Ke I 

1 23 badak yang ditangkar di dunia, merupakan 5 % nya dari ' 1 
Badak Sumatera yang masih ada di dalam habitat alamnya. 
Mengingat jumlah Badak Sumatera yang terus berkumg 
sejak tahun 1984 hingga 50 9%. I 

BADAK SUMATERA 
D1 WAY KAMBAS 
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Akan tetapi program-program penangkaran di luar I 
habitatnya, tidak b e h i l ,  dan tingkat kematiannya cukup Pada tahun 1991, Staff Tanan Nasional Way 
tinggi, mellcapai 40 % . Dua ekor Badak yang masili bertahan / Kambas telah ~ h - i ~ u k m  observasi Badak di sepanjang 
hidup di Amerika Serikat, dan kondisinya sangat menyedih- I Sungai Way Kanan. Kegiatau ini menimbulkan days tarik 
km. Dugaan, ketidak berhasilan dalam penangkaran tersebut, I yang luar biasa, karena Badak telah dinyatakan rnusnah 
adalah fa*w m m .  Dan hingga saat ini, b c l m  ada tahun 1960-an di taman nasional yang terletak di Propk i  
satupun Badak Sumate~a yang lahir di dalam penangkaran. Lampung ini. 
Hanya ada satu anak badak yang lahir di Kebun Binatang Selama tahun 1991 Lokakarya Konsenrasi Badak 
Melaka, Malaysia akan tetapi betina telah mengandung saat Indonesia, tentang penemuan kembali di MY ICambas 

,/ di tangkar. telah terbuka. Berdasarkan laporan, di duga bercula satu dan 

1 1  Ada beberapa alasan, mengapa Badak Sumatera kulit bersisik, dan asumsinya, bahwa Way Kambas mempun- 
I sangat sulit dikembang biakkan di dalam penangkaran, belum yai ripe habitat yang sejenis dengan Badak Jawa, bercula 

pasti. Sedangkan untuk jenis badak lain, sepe* Badak Put& ' satu, yang dilaporkan telah diburu di area1 tersebut pada 
I Afrika (Ceratothenum simum) dan Badak India (Rhinoceros tahun 1960-an, yang diperkirakan Jaw.  

unzconis) sangat produktif di dalam penangkaran, seperti Penjaga taman nasional , telah mengoleksi cetakan- 
yang nialami di Kebun Binatang C a l m  India, sejak tahun cetakan jejak badak. Walaupun ada gambaran bahwa cetakan 
1889. tapak kaki tersebut bitkan merupakan jejak Badak Jawa, 

Ada beberapa k e m u n g b  yang menyebabkan namun hasil yang benar perlu suatu penelitian dan dipelajari. 
kesulitan di dalam peaangkaran Badak Sumatera. Problem Tahun 1993, Nico van strein, telah melakukan 
utama adalah dengan sex ratio dims p a g a n  badak pengujian dan mengindentifikasi cetalian kaki badak, bahwa 
tersehut. Alhasil, Badak betim yang sedang esms tidak tak meragukan lagi, jejak itu dimiliki Badak Sumatera. Cula 
bera& pada lokasi yang sama dengan pasangan pada saat kedua kecil, ymg mungkh tidak diperhatikan oleh pelapor, 

1 yang tepat. Para penangkar pun sangat sulit untuk menentu- serta terhadap sisik, kemgkinan merupakan lumpuf-lump~ 
kan masa esaus bagi badak betina, ha1 ini juga menyulitkan yang telah mqer ing .  
untuk mengenalkan badak jantan terhadap badak betina. Sernentara itu, cetakan kaki badak banyak dikoleksi 

Kecocokan pasangan, juga sangat penting. Kematian ' oleh Staff taman nasional dan Universitas Southampton dari I .bga perm6 terjadi, hanya I 1 U a R m  trauma saat bad& proyelc Way Kambi., dui sernuanya W& ~ d &  S--. 
jantan dan betina dimasukkan ke dalam kandang yang sama Jalur-jalur Badak, terletak di tengah-tengah tamm nasional, 
untuk dijadikan pasangan. sekitar Srulgai Wako, dan diperkirakan masih ada 3 - 5 ekor. 

Sejumlah peneliti badak yang melakukan penelitian Saat ini lokasi Badak telah disurvey oleh Proyek 
di lapangao, prcaya, bahwa semua problem yang dihadapi Way Kambas, dibawah pengawm l o a m  R d y  d;tn Guy 

adalah keterbatasan tempat dan kmmgnya Hills Spending dau hasil yang rinci, akan dilaporkan kemud- 
kondisi seperti di alam habitatnya dalam melakukm p e w -  ian. (Ar-TSIIAsRSG) 



individu. Dilihat ukurannya, 14 diantaranya lebih kecil dari ,, 25 cm, diperkirakan jejak anak ~ a d a k  yang berumur hnang BADAK SUMATERA 
' 1  dari 2 tahun. Dan jejak tersebut hanya dipunyai oleh jejak ' Badak Jawa. Hanya dua jejak Badak Jawa yang mempunyai DI MUANGTHAI 
' garis teugah 30 Cm. Kemungkinannya sangat kecil, keberadaan Badak 
1 Laporan menunjukkan bahwa hasil survey itu 6-7 sumatera di Negara Gajah Putih ini, jumlahnya pun, bila 
; ekor diantaranya masih muda, satu ekor remaja dan 1 badak ada, sangat kecil ekali, k h w n y a  di perbatasan 
1 dewasa. Dari k i l  analisa, jejak tersebut teialu besar bagi I Mm&thai-Mda~sia dan di se~mjmg Perbatasan dengm 
jejak Badak Sumatera (E/TSI/AsRSG) . Myanmar serta di Cagar Alam untuk satwa liar, Phu Khieo. 

Bulan November 1993, selama 4 hari telah dilaku- 
kan survey di beberapa daerah dalam kawasan cagar dam 
tersebut, dan ditekankan pada tanda-tanda keberad& Badak ' BADAK SUMATEM - Dicerorhinuc ~ u m a t r o n ~ i s  sumatera s an -ey i k ,  hmya d i t e m h  j e jk  Ba& 1 

....... ....... / yang sudah lama di beberapa tempat, tidak ditemukan jejak ....... ....... Distribusi mahimum ....... baru, atau bekas memakan tumbuhan, dan juga tidak dijum- 
pai. kotoran, bekas garukan ataupun kubkian. Dari -M 

7 Data belum lenshp survey itu tidak melaporkan masih adanya Badak Sumatera di 

.......................... .......................... 
lokasi tersebut. Hanya suatu harapan kecil saja, Badak 

........................ ......................... Sumatera masih &pat bertahan hidup di negara ini 

BADAK D1 MYANMAR. 

Divisi Pelestarian dan Satwa Liar, dari Departemen 
Pelestarian Satwa liar, Myanmar, telah 

y bersama tentang keberadaan Badak Sumat- 
era dan satwa mamalia besar lainnya da Cagar Alam Taman- 
tfii bulan Februari - Maret 1994. 

Tak ada tanda-tanda keberadaan Badak Sumatera di 
tahun 1971 - 1993, telah tercatat adanya 33 
berada dalam kawasan agar dam di sana. 

catat 9 ekor badak dibunuh. Dan diperki- 

Salah satu penunjuk jalan, seorang pemburu badak, 
mengatakan, bahwa tahun 1991 telah dilakukan survey ten- 

. Dari beberapa tadahkas yang 
1, diperkirakan hanya ada 1 atau 2 

ih @at b e r t h  hidup di pojok timur 
laut cagar alam tersebut. Dan di tempat lain, ada l - 2 ekor 



LAPORAN DARI 
BUKIT BARISAN 

LAPORAN SENSUS DAM NEPAL. 

' h x m  Nasional Bukit Barisan Selatan yang terletak l 
Pada bulan Maret - April 1994 dari Departemen 

di Bagian Selatan Sumatera, di-rakan mempunyai popu- Tarnan Nasional dan Konservasi Satwa Liar, Nepal, telah 
lasi Badak Sumatera yang terbesar ketiga setelah TN Guoung memimpin suah Survey unt& Badak di Taman Nasional 
W dan TN Kerinci Seblat. Pencatatan tersebut telah ~ o y a l  -tawan. Pmyek ini dilakukan bekerja sama dengan 
dilakukan hampir di seluruh bagia. tarnan nasionaI. pemerintah setempat LSM, seperti DNPWC, The King 

Menurut survey yang dilakukan oleh staff tarnan Mahendra Trust, The Nepal Conservation Research and 
nasional, di daerah Sungai Belambangan dipeddrakan bahwa Training Center, WWF dan Resources Nepal. Da d h m u  
jumlah badak ada sekitar 10 ekor, uhun 1987, dan 13- 18 dengan Gajah untuk melakukan blok-blok perhituogan. 
ekor, tahun 1990. W ada indikasi adanya perburuan di area1 Dari hasil sensus, dilaporkan ada sekitar 446466 
tersebut. Karena di sekitar daerah ini, telah dikembangkan Bad& di Chitwan, lebih besar, bila dibandingkan dalam 
sebagai diterah ekoturisme dan telah dibangun beberapa fasili- ' laporan meeting AsRSG tahun 1993. Jumlah tersebut, 
tas. Dao hal ini sangat membantu dalam m m  merupakan pertambahan 3.7 % per tahun dari tahun 1988 
populasi badak (Ag-TSIIArRSG). sampai 1994. 

Dalam usahanya menangkar Badak Sumalera di Ke bun-kbun 
Bznatang, lidak bertambah,jtLmru berkurang, oieh karena ilu 

semua Badak yang oda ukan ddizungkar di alam. I 
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